BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari berbagai macam pengujian, maka kesimpulan yang dapat

dihasilkan dalam penelitian ini adalah :

1 Kepemilikan institusional ini berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Dapat ditarik suatu kesimpulan dari hipotesis yang pertama ini
diterima. Berpengaruhnya kepemilikan institusional terhadap integritas laporan
keuangan karena kepemilikan institusional perusahaan yang besar, pemerintah
(agen) harus mengungkapkan informasi sesuai dengan keadaan perusahaan
sehingga pemegang saham memiliki kontrol yang cukup atas manajemen,
sehingga manajemen memiliki kesempatan untuk membuat keputusan yang tidak

menguntungkan mereka..

2 Kepemilikan manajerial ini berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Dapat ditarik suatu kesimpulan dari hipotesis yang kedua ini diterima.
Berpengaruhnya kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan hal
ini disebabkan fakta bahwa hal itu dapat meningkatkan integritas laporan
keuangan perusahaan, karena manajemen berkewajiban menyediakan perusahaan

dalam jangka panjang.

3 Komite Audit ini berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Dapat
ditarik suatu kesimpulan dari hipotesis yang ketiga ini diterima. Berpengaruhnya
komite audit terhadap integritas laporan keuangan akan lebih baik untuk
menyajikan perusahaan dengan komite audit di perusahaan atau menyajikannya

dalam laporan keuangan.

4. Financial Distress ini berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Dapat ditarik suatu kesimpulan dari hipotesis yang keempat ini diterima.
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Berpengaruhnya financial distress terhadap integritas laporan keuangan karena
Perusahaan terus memberikan laporan keuangan yang andal dan relevan,

meskipun perusahaan dalam kesulitan keuangan.

5.2 Keterbatasan

1 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dikoreksi dengan
penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih akurat,
khususnya, pemilihan sampel yang digunakan sebagai data penelitian terbatas
pada properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hanya pada
2014-2018. , sehingga penelitian itu. Saat ini, penelitian yang dihasilkan oleh para
peneliti tidak mencerminkan tingkat kelengkapan laporan keuangan yang ada di

perusahaan dan periode lain dari tahun penelitian.

2 Penelitian ini diungkapan bahwa keterbatasan penelitian ini juga hanya pada
dunia property dan real estate belum mencerminkan dunia bisnis secara

keseluruhan.
5.3 Saran

1. Saran akademis vyaitu penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel
penelitian pada sektor selain property dan real estate serta menggunakan periode

tahun pengamatan yang lebih baru lagi.

2. Saran praktis yaitu penelitian selanjutnya dapat menggunakan ataupun
menambah variabel independen lainnya seperti variabel reputasi auditor dan
variabel audit tenure yang berguna menguji tingkat integritas laporan keuangan

perusahaan.
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